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Abstract 

Kayu Jawa leaves (Lannea coromendelica Houtt. Merr) contain flavonoids, saponins, tannins 

and polyphenols and are proven to have antibacterial effects, but their use by the community is 

still traditional so it needs to be developed into a formula that is more practical to use, and lasts 

longer, such as hand sanitizer. The purpose of this study was to determine the extract of Jawa 

Kayu Leaves (Lannea coromendelica Houtt. Merr) can be formulated into a hand sanitizer gel 

and to determine the concentration of the Jawa Kayu Jawa Leaves (Lannea coromendelica Houtt. 

Merr) Hand Sanitizer gel as an antiseptic. Kayu Jawa leaves (Lannea coromendelica Houtt. 

Merr) were extracted using maceration method using 96% ethanol solvent and made into hand 

sanitizer gel using carbomer 940, triethanolamine (TEA), methyl paraben, propylene glycol and 

aquadest. The results showed that the four preparations were homogeneous, brownish green in 

color and had a slightly distinctive smell with a pH range of 4.5-6.5 in the four formulations, the 

dispersion measurement was 5-7 cm in the four formulations, the positive control and negative 

control met the requirements, the gel preparation Javanese wood leaves (Lannea coromendelica 

Houtt. Merr) in all formulas with different base concentrations showed antiseptic effectiveness, 

with a 1% carbopol concentration formulation reducing the number of colonies by 14% 

compared to other formulations. 

Keywords: Gel Hand Sanitizer, Ethanol Extract of Javanese Wood Leaves (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr), Physical Test, and Antiseptic Test. 
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Abstrak.  

Daun Kayu Jawa (Lannea coromendelica Houtt.Merr) mengandung flavanoid, saponin, tanin dan 

polifenolserta terbukti memiliki efek antibakteri, namun penggunaannya oleh masyarakat masih 

secara tradisional sehingga perlu dikembangkan menjadi formula yang lebih prktis untuk 

digunakan, dan lebih tahan lama seperti hand sanitizer.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea coromendelica Houtt.Merr) dapat diformulasikan menjadi gel 

hand sanitizer dan untuk mengetahui berapa konsentrasi gel hand sanitizer Daun Kayu Jawa 

(Lannea coromendelica Houtt.Merr) sebagai antiseptik. Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr) diekstraksi dengan menggunakan cara maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% dan dibuat menjadi gel hand sanitizer menggunakan carbomer 940, 

triethanolamin (TEA), metil paraben, propilen glikol dan aquadest. Hasil penelitian 

menunjukkan keempat sediaan homogen, berwarna hijau kecoklatan dan berbau agak khas 

dengan rentan pH 4,5-6,5 pada keempat formulasi, pengukuran daya sebar yaitu 5-7 cm pada 

keempat formulasi, kontrol positif dan kontrol negatif memenuhi syarat, sediaan gel Daun Kayu 

Jawa (Lannea coromendelica Houtt. Merr) pada semua formula dengan konsentrasi basis yang 

berbeda menunjukkan efektivitas antiseptik, dengan formulasi konsentrasi carbopol 1% dapat 

menurunkan jumlah koloni 14 % dibandingkan dengan formulasi lain. 

Kata kunci : Gel Hand Sanitizer, Ekstrak Etanol Daun Kayu Jawa (Lannea coromendelica 

Houtt. Merr), Uji fisik, dan Uji Antiseptik. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia banyak terdapat jenis 

tumbuhan obat, yang lebih dari 20.000 jenis 

yang tersebar diseluruh negara ini.Sekitar 

1000 jenis tanaman diindonesia telah 

terdaftar dan sekitar 300 jenis tanaman obat 

tradisional yang sudah dimanfaatkan untuk 

pengobatan secara tradisional.Penggunaan 

tanaman sebagai bahan obat tradisional 

merupakan warisan budaya bangsa yang 

telah digunakan turun temurun secara 

empirik. Tumbuhan obat mengandung 

senyawa kimia baik berupa senyawa 

metabolit primer maupun senyawa  

metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid dan tanin. Senyawa ini merupakan 

senyawa kimia yang mempunyai 

kemampuan bioaktivitas dan sebagai 

pelindung tumbuhan dari gangguan hama 

penyakit dan dari lingkungannya (Akbar, 

2010). 

Salah satu tanaman obat tradisional 

diindonesia yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia, khususnya disulawesi 

tenggara yang memanfaatkan Daun Kayu 

Jawa (Lannea coromandelica Houtt. Marr) 

atau dalam bahasa masyarakat bugis dikenal 

dengan “aju jawa”.Biasanya masyarakat 

menggunakan Kayu Jawa atau Tammatte 

(Lannea caromendica Houtt. Marr) ini 

sebagai pagar dan ternyata memiliki banyak 

manfaat seperti getahnya sebagai 

penyembuhan luka, daunnya sebagai 

antibakteri dan mengobati pembengkakan 

akibat keseleo dan korteksnya sebagai 

antiinflamasi dan antioksidan. Salah satu 

kandungan dari Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromandelica Houtt. Marr) mengandung 

flavanoid, saponin, polifenol dan 

tanin.Kandungan kimia flavanoid yang 

mana kandungan ini dapat membuat Daun 

Kayu Jawa (Lannea coromandelica Houtt. 

Marr) ini memiliki aktivitas antibakteri 
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terhadap bakteri gram positif.Sedangkan 

kandungan senyawa polifenolnya berguna 

untuk mengganggu pertumbuhan bakteri-

bakteri gram negatif, sehingga kandungan 

antibakteri Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Marr) sangat efektif 

digunakan sebagai antiseptik alami untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri (Joseph, 

2013). 

Berbagai macam jenis bakteri dapat 

dengan mudah menempel pada tangan setiap 

hari. Pencegahan penyebaran bakteri dapat 

dilakukan dengan cara mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air yang bersih. 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi diindonesia, membersihkan 

tangan tidak lagi harus menggunakan air dan 

sabun namun dapat juga menggunakan gel 

antiseptik (Hand Sanitizer) untuk 

membunuh mikroorganisme pada 

permukaan kulit. Penggunaan hand sanitizer 

saat ini dinilai lebih praktis dan ekonomis 

sebagai bahan pencuci tangan karena tidak 

perlu menggunakan air mengalir serta sabun. 

Antiseptik yang digunakan dalam 

pembuatan sediaan gel hand sanitizer 

dipasarkan umunya mengandung alkohol 

(Retnosari, 2006). 

Pemilihan alkohol dalam pembuatan gel 

antiseptik sangat kurang aman terhadap 

kesehatan kulit tangan.Alkohol adalah 

pelarut organik yang dapat melarutkan 

lapisan lemak dan sebum pada kulit yang 

berfungsi sebagai pelindung terhadap infeksi 

mikroorganisme. Selain itu, alkohol 

merupaka bahan yang mudah terbakar pada 

pemakaian berulang dapat menyebabkan 

kekeringan dan iritasi pada kulit tangan 

(Benjamin, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk Memformulasikan Sediaan 

Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Daun 

Kayu Jawa (Lannea coromendelica 

Houtt.Marr) yang berasal dari Lingkungan 

Bonto Puasa Kabupaten Maros dan Daun 

Kayu Jawa (Lannea coromendelica Houtt. 

Marr) sebagai antibakteri alami dengan 

menggunakan metode eksperimental. 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu 

metode eksperimental untuk mengetahui 

cara membuat Formulasi Sediaan Gel Hand 

Sanitizer Dari Ekstrak Etanol Daun Kayu 

Jawa (Lannea coromendelica Houtt. Merr). 

 

ALAT DAN BAHAN  

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah bejana maserasi, batang 

pengaduk, cawan petri, cawan porselin, 

erlemeyer, gelas beaker, gelas ukur , kaca 

pengukur daya sebar, kain putih, naraca 

analitik, pipet tetes, penggaris, pH stick 

universal, rotary evaporator, stopwatch, 

stamper, waterbath, wadah kaca. 

Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr), aquadest, 

carbopol 940, etanol 96%, gliserin, metil 

paraben, propilen glikol, triethanolamin 

(TEA) . 

 

Identifikasi tanaman  

Identifikasi tanaman yang pertama kali 

dilakukan adalah determinasi tanaman, 

dimana determinasi tanaman pada tahap ini 

adalah menetapkan kebenaran sampel Daun 

Kayu Jawa (Lannea coromendelica Houtt. 

Merr) determinasi dilakukan dengan 

mencocokkan ciri dan morfologi tanaman 

yang akan diteliti dengan kunci determinasi 

untuk menghindari kesalahan dari tanaman 

yang digunakan untuk penelitian. 

Determinasi daun dilakukan di Laboratorium 

Stikes Salewangang Maros. 

 

Pengambilan Sampel  

 Sampel Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr) diperoleh di 

Lingkungan Bonto Puasa Kabupaten Maros, 

Daun Kayu Jawa (Lannea coromendelica 

Houtt. Merr) disortasi dan dipilih yang utuh 

masih berwarna hijau dan tampak segar 

dipisahkan dipisahkan dari tangkainya 



1972 
 

kemudian dicuci dengan air mengalir hingga 

bersih, daun yang bersih kemudian dijemur 

dibawah sinar matahari secara tidak langsung 

dengan ditutupi kain, penjemuran dilakukan 

beberapa hari sampai daun kering dengan 

cara diangin-anginkan (tidak terkena 

matahari langsung), kemudian dipotong 

kecil-kecil dengan ukuran (5/8) 

(Wasiaturrahma, dkk 2018). 

 

Pembuatan serbuk  

Daun Kayu Jawa (Lannea coromendelica 

Houtt. Merr) yang sudah kering kemudian 

dibuat serbuk kasar dengan cara di remas. 

Serbuk ditimbang lagi untuk menentukan 

bobot persen kering terhadap bobot basah 

kemudian disimpan dalam wadah yang 

kering kemudian ditutup rapat 

(Wasiaturrahma, dkk 2018). 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Kayu Jawa 

(Lannea coromendelica Houtt. Merr). 

Pembuatan ekstrak dengan cara 

maserasi dengan menggunakan pelarut 

etanol dengan perbandingan 1:10 setiap 750 

gram serbuk Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr) diekstraksi 

dengan 1500 ml pelarut etanol.Serbuk 

dimasukkan dalam toples yang berisi pelarut 

kemudian ditutup. Direndam selama 15 

menit  pertama sambil sesekali diaduk, 

kemudian didiamkan selama 1x24 jam. 

Setelah itu maserat dipisahkan dengan cara 

disaring menggunakan kain putih. Ulangi 

proses penyari dengan etanol sebanyak 

650ml untuk mencuci sisa ekstrak yang 

tertinggal dibotol. Ekstrak yang diperoleh 

diuapkan pelarutnya menggunakan vaccum 

rotary evaporator pada suhu 30- 45ºc hingga 

diperoleh ekstrak kental (Elmitra, 2016). 

 

 

 

Tabel Formulasi Sediaan Gel Hand Sanitizer Dari Ekstrak Etanol Daun Kayu Jawa 

(Lannea coromendelica Houtt. Merr) 

Tabel 2. Pada tabel tersebut bisa dilihat rancangan formulasi tersebut: 

No. Bahan Fungsi F I F II F III F IV K (+) K (-) 

1. 

Ekstrak daun 

kayu jawa 

(lannea 

coromendelica 

houtt. Merr) 

Zat 

aktif 
0,25% 0,5% 0,75% 1% 

XXX Na-cmc 

2. Carbomer 940 
Gelling 

agent 
0,75% 0,75% 0,75% 0,75% 

4. Metil paraben 
Penga

wet 
0,2% 0,2% 0,2% 0,2% 

5. Propilen glikol 
Humek

tan 
4% 4% 4% 4% 

6. 
Triethanolamin 

(TEA) 

Alkaliz

ing 

agent 

q.s q.s q.s q.s 

7. Aquadest ad Pelarut 100ml 100ml 100ml 100ml 

 

Ket: 

F1= Formulasi hand sanitizer dengan kadar 

Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr) dengan 

konsentrasi 0,25%. 

F2= Formulasi hand sanitizer dengan kadar 

Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 
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coromendelica Houtt. Merr) dengan 

konsentrasi 0,5%. 

F3= Formulasi hand sanitizer dengan kadar 

Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr) dengan 

konsentrasi 0,75%. 

F4= Formulasi hand sanitizer dengan kadar 

Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr)  dengan 

konsentrasi 1%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui cara pembuatan 

Formulasi Sediaan Gel Hand Sanitizer 

Ekstrak Etanol Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr). Metode yang 

yang digunakan adalah metode 

eksperimental dengan pemanasan secara 

maserasi. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan yaitu tentang Formulasi Sediaan 

Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Daun 

Kayu Jawa (Lannea coromendelica Houtt. 

Merr) dengan menggunakan konsentrasi 

0,25%, 0,5%, 0,75%, 1% dan menggunakan 

hand sanitizer XXX sebagai kontrol positif  

dan Na-CMC sebagai kontrol negatif. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian sifat fisik gel 

Uji sifat fisik yang dilakukan pada 

formulasi ini adalah uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji daya sebar dan uji pH. 
 

1. Hasil uji organoleptis 

Pengamatan organoleptis yang dilakukan 

untuk mendeskripsikan warna, bau dan 

bentuk dari sediaan gel.Sediaan yang 

dihasilkan sebaiknya memiliki warna yang 

menarik, bau yang menyenangkan dan 

konsistensi yang bagus agar nyaman dalam 

penggunaan. Hasil yang diperoleh terhadap 

pemeriksaan organoleptis gel adalah: 
 

 

 

 

 

Tabel 3: hasil uji organoleptis sediaan gel hand 

sanitizer 

Pemeriksaan F I  F II F III FIV K(+) K(-) 

Warna HB HK HK H U B 

Bau ** ** ** ** * *** 

Bentuk SE SE SE SE SE SE 

Ket:  

HB : hijau agak bening 

HK  : hijau kehitaman 

H    : hitam 

U    : ungu 

B    : bening 

*     : tidak berbau 

**   : menunjukkan bau aromatis ekstrak daun 

kayu jawa yang lebih intensif 

*** : menunjukka bau alkohol yang tajam 

SE  : sedikit encer 

FI : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 0,25% 

FII  : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 0,5% 

FIII : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 0,75% 

FIV : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 1% 

K(+) : XXX 

K(-) : Na-CMC 

 

 Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak 

Daun Kayu Jawa (Lannea coromendelica 

Houtt. Merr) yang dihasilkan menunjukkan 

pada hari pertama setelah pembuatan 

sediaan memiliki bau khas aromatis Ekstrak 

Daun Kayu Jawa (Lannea coromendalica 

Houtt. Merr) yang lebih intensif. Hal ini 

dapat diartikan Ekstrak Daun Kayu Jawa 

(Lannea coromendalica Houtt. Merr) yang 

digunakan dapat bertahan lama dalam 

campuran basis dalam jumlah yang lebih 

banyak. Sedangkan warna pada setiap 

formulasi berbeda- beda. Formulasi hand 

sanitizer dengan Ekstrak Daun Kayu Jawa 

(Lannea coromendalica Houtt. Merr) 

berwarna hijau bening hingga hijau 

kehitaman dikarenakan tingkat kepekatan 

warnanya bertambah seiring penambahan 

ekstraknya. Konsistensi atau bentuk pada 
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setiap formulasi gel hand sanitizer 

didapatkan hasil yaitu sedikit encer 

(Wasiaturrahmah & Raudhatul 2018). 
 

2. Hasil uji homogenitas  

 Pengamatan untuk pengujian 

homogenitas sediaan untuk mengetahui 

apakah Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr) dalam sediaan 

sudah homogen atau belum, hal ini penting 

dilakukan karena homogenitas berpengaruh 

terhadap efektivitas terapi sediaan tersebut. 

Uji homogenitas dapat dilakukan dengan 

melihat keseragaman warna dan basis secara 

visual, jika warna dan basis sudah tersebar 

merata maka sediaan tersebut dapat 

dikatakan homogen. 
 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas gel hand 

sanitizer 

 

Formulasi Uji homogenitas 

Formulasi I Homogen 

Formulasi II Homogen 

Formulasi III Homogen 

Formulasi IV Homogen 

Kontrol Negatif (-) Homogen 

 

ket: 

FI  : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 

0,25% 

FII  : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 0,5% 

FIII : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 

0,75% 

FIV : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 1% 

K(-) : gel dengan Na-CMC 

  

Hasil pengujian homogenitas gel 

menunjukkan bahwa keempat Formulasi 

Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun 

Kayu Jawa (Lannea coromendelica Houtt. 

Merr) dinyatakan homogen, begitu pula 

dengan kontrol negatifnya. Semua sediaan 

memiliki warna yang tersebar merata.Hal ini 

disebabkan karena pencampuran Ekstrak 

Daun Kayu Jawa (Lannea coromendelica 

Houtt. Merr) dengan sediaan gel yang sudah 

homogen (Wasiaturrahmah & Raudhatul 

2018). 

3. Hasil uji pH gel 

 Pengujian pH dilakukan untuk 

mengetahui bahwa Sediaan Gel Hand 

Sanitizer Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendalica Houtt. Merr) sesuai dengan 

pH kulit. Hal ini penting dilakukan agar 

sediaan gel hand sanitizer dapat digunakan 

dengan baik pada kulit sehingga 

menghasilkan efektivitas terapi yang baik 

pula. Hasil uji pH gel hand sanitizer Ekstrak 

Daun Kayu Jawa (Lannea coromendalica 

Houtt. Merr) dapat dilihat pada tabel 

dibawah. 

 
Tabel 5. Hasil uji pH Gel Hand Sanitizer 

Formulasi Nilai ph 

Formulasi I 5,00 

Formulasi II 5,29 

Formulasi III 5,39 

Formulasi IV 5,52 

Kontrol (+)  6,09 

Kontrol (-)  8,84 

 

Ket: 

FI  : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 

0,25% 

FII  : gel dengan ekstra daun kayu jawa 0,5% 

FIII : gel dengan ekstrak daun kayu jawa 

0,75% 

FIV :gel dengan ekstrak daun kayu jawa 1% 

K(+) : gel dengan menggunakan XXX 

K(-) : gel dengan menggunakan na-cmc 

 

 Hasil pengujian pH yang dilakukan 

menunjukkan setiap hasil yang berbeda – 

beda pada setiap formulasi. Pada formulasi 

dengan ekstrak 0,25% (FI) menunjukkan pH 

stabil (pH : 5,00). Formulasi hand sanitizer 

dengan ekstrak 0,5% (FII) menunjukkan pH 

stabil (pH : 5,29). Kemudian pada formulasi 

dengan ekstrak 0,75% (FIII) menunjukkan 

pH stabil (pH : 5,39). Dan pada formulasi 

dengan ekstrak 1% (FIV) menunjukkan pH 

stabil (pH : 5,52), pada kontrol positif (+) 

dari XXX pH stabil ( pH : 6,00) sedangkan 
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pada kontrol negatif (-) Na-CMC (pH : 

8,84). Seiring penambahan kadar ekstrak 

pada formulasi hand sanitizer diketahui pH 

pada sediap formulasi meningkat, akan 

tetapi tidak ada yang lebih tinggi dari rentan 

pH kulit yaitu 4,5- 6,5 (Rini, et al. 2017). 

Artinya Sediaan Hand Sanitizer Dari 

Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr), memiliki pH 

yang bagus dan masih aman diaplikasikan 

pada kulit (Wasiaturrahmah & Raudhatul 

2018). 

 

4. Hasil uji daya sebar 

 Pengujian daya sebar gel bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan suatu sediaan gel untuk 

menyebar pada permukaan kulit.Sediaan gel 

yang baik adalah sediaan gel yang memiliki 

daya sebar yang luas, mudah dicuci dan 

dapat diabsorbsi oleh kulit.Hasil pengukuran 

daya sebar gel dapat dilihat pada tabel 6. 
 

Tabel 6. Uji daya sebar 

Formulasi Beban 
Daya sebar 

Rata- 

rata 
I II III IV 

Formulasi 

ekstrak 

0,25% 

TB 4,3 4,5 4,4 4,2 4,35 

50 g 5 5 5 5,5 5,12 

100 g 5,2 5,2 5,1 5,6 5,27 

150 g 5,3 5,5 5,4 5,8 5,50 

200 g 5,5 5,6 5,5 5,9 5,62 

Formulasi 

ekstrak 

0,5% 

TB 4 4 4 4 4,00 

50 g 4,3 4,2 4,2 4,3 4,25 

100 g 4,5 4,3 4,4 4,5 4,42 

150g 4,7 4,5 4,5 4,8 4,62 

200 g 4,9 4,7 4,7 5 4,82 

Formulasi 

ekstrak 

0,75% 

TB 4,7 4,8 5 5 4,87 

50 g 4,8 4,9 5,1 5,1 4,97 

100 g 4,9 5 5,3 5,4 5,15 

150 g 5 5,3 5,5 5,6 5,35 

200 g 5,2 5,4 5,6 5,7 5,47 

Formulasi 

ekstrak 

1% 

TB 4 4 4 4 4,00 

50 g 4,1 4,1 4,1 4,2 4,12 

100 g 4,4 4,3 4,4 4,4 4,37 

150 g 4,5 4,5 4,5 4,5 4,50 

200 g 4,6 4,8 4,8 4,6 4,70 

Kontrol 

positif 

(+) 

TB 4 4 4,1 4,1 4,05 

50 g 4,3 4,3 4,3 4,4 4,32 

100 g 4,7 4,6 4,4 4,5 4,55 

150 g 5 4,3 4,5 4,8 4,65 

200 g 5,2 4,5 4,6 5 4,82 

Kontrol 

negatif 

(-) 

TB 4,5 4,5 4,5 4,5 4,50 

50 g 4,6 4,6 4,6 4,6 4,60 

100 g 4,8 4,7 4,8 4,8 4,77 

150 g 5 4,9 5 5 4,97 

200 g 5,3 5,1 5,2 5,2 5,20 

 Berdasarkan hasil uji daya sebar pada 

tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

daya sebar formulasi gel hand sanitizer yang 

dibuat pada formula 1 sampai dengan 

kontrol negatif (-) memiliki nilai rata-rata 

4cm –6cm. Artinya Sediaan Gel Hand 

Sanitizer Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromoendelica Houtt. Merr), memiliki 

daya sebar yang baik dan dinyatakan 

memenuhi  syarat uji daya sebar karena 

persyaratan uji daya sebar berkisar antara 5-

7cm (Wasiaturrahmah & Raudhatul 2018). 

Data hasil uji daya sebar yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan program 

SPSS. Analisis menggunakan metode 

Kolmogrov Smirnov terlihat sig. 0,848 >0,05 

yang artinya data tersebut terdistribusi 

normal. Selanjutnya untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variasi konsentrasi dari 

setiap formula terhadap daya sebar 

dilakukan uji Oneway Anova. Hasil analisis 

anova selanjutkan nilai sig 0,001 yang 

berarti sig < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan daya 

sebar yang signifikan dari setiap formula 
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sediaan. Hal ini disebabkan karena adanya 

variasi ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr) yang cukup 

besar pada setiap formula sediaan. 

Selanjutnya dilakukan uji Posh hoc untuk 

mengetahui lebih lanjut perbedaan yang 

terjadi antara kelompok variabel. Perbedaan 

yang signifikan ditandai dengan tanda (*) 

pada mean difference menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara formula 

(Wasiaturrahmah & Raudhatul 2018). 

 

5. Hasil uji efektifitas antiseptik gel ekstrak 

daun kayu jawa (Lannae coromendelica 

Houtt. Merr). 

 Uji antiseptik gel ekstrak Daun Kayu 

(Lannae coromendelica Houtt. Merr). 

Dengan cara melihat jumlah koloni sebelum 

dan sesudah memakai hand sanitizer pada 

media NA (Natrient Agar). 

 
Tabel 7. Hasil uji efektivitas antiseptik 

formulasi sediaan hand sanitizer (HS) ekstrak 

etanol Daun Kayu Jawa (Lannae coromendelica 

Houtt. Merr). 

Formulasi 

Pre Post 

Jumlah 

koloni 

Jumlah 

koloni 

F I ∞ 50 

F II 44 14 

F III ∞ 91 

F IV ∞ 60 

 K (+) 28 4 

K (-) 29 5 

Ket: 
FI  : Gel dengan ekstrak daun kayu jawa (Lannae 

coromendelica Hout. Merr) 0,5% 

FII  : Gel dengan ekstrak daun daun kayu jawa 

(Lannae coromendelica Hout. Merr)  1% 

FIII : Gel dengan ekstrak daun daun kayu jawa 

(Lannae coromendelica Hout. Merr) 1,5% 

FIV : Gel dengan ekstrak daun daun kayu jawa 

(Lannae coromendelica Hout. Merr) 2% 

K(+)    : XXX 

K(-)     : Na-CMC 

∞       : tak terhingga 

 

Efektivitas antiseptik ditentukan 

berdasarkan persentase penurunan jumlah 

koloni. Hasil uji efektivitas antiseptik 

menunjukkan bahwa semua sediaan gel 

kayu jawa (Lannae coromendelica Hout. 

Merr) dapat menurunkan jumlah flora 

normal kulit. Formula II mampu 

menurunkan jumlah koloni lebih sedikit 

dibandingkan dengan formula lain, 

disebabkan Semakin tinggi konsentrasi 

basis, persentase penurunan jumlah koloni 

semakin kecil. Hal tersebut dapat 

disebabkan karena konsentrasi basis yang 

lebih tinggi akan menjerap senyawa 

berkhasiat pada daun kayu jawa (Lannae 

coromendelica Hout. Merr) semakin kuat 

sehingga membutuhkan waktu lama untuk 

keluar dari matriks gel serta menunjukkan 

aktivitasnya. Kontrol positif(+) yang 

digunakan dengan HS XXX namun tidak 

mengandung ekstrak kayu jawa (Lannae 

coromendelica Hout. Merr) mampu 

menurunkan jumlah koloni 4% dibanding 

dengan sekadar mencuci tangan dengan air. 

Kontrol negatif yang digunakan dengan Na-

CMC namun tidak mengandung ekstrak 

kayu jawa (Lannae coromendelica Hout. 

Merr) mampu menurunkan jumlah koloni 

5% (Wasiaturrahmah & Raudhatul 2018). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Formulasi sediaan gel hand sanitizer dari 

ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 

coromendelica Houtt. Merr), dengan 

penambahan Carbomer 0,25%, 0,5%, 

0,75%, dan 1% sebagai basis gel, Tea qs. 

(secukupnya) sebagai alkalizing agent, 

metil paraben 0,2% sebagai pengawet, 

propilen glikol 4% sebagai humektan dan 

aquadest qs. (secukupnya). 

2. Formulasi sediaan gel hand sanitizer 

ekstrak etanol daun kayu jawa (Lannea 
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coromendelica Houtt. Merr) sebagai 

antiseptik 1%. 

 

SARAN 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya 

dapat melanjutkan formulasi ini dengan 

diujikan oleh bakteri patogen. 
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